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Abstrak  

Bahasa akan terus digunakan dalam kegiatan apa pun. Sebagai mahluk sosial, anak 

harus dipersiapkan dengan bekal pengetahuan. Dalam menunjukkan kemampuan 

dalam berhubungan dengan masyarakat, seorang anak membutuhkan bahasa. 

Bentuk-bentuk dari permasalahan bahasa akan disampaikan dalam artikel ini yang 

akan dijadikan sebagai bahan evaluasi pembelajaran bahasa di kelas. Sehingga 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor penyebab keterlambatan anak 

dalam berbicara. pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan 

kualitatif. Sedangkan jenis penelitiannya ialah studi literatur. Sumber data penelitian 

ini ialah artikel penelitian yang relevan. Data penelitian ini ialah hasil penelitian yang 

relevan. Untuk memvalidasi, peneliti menggunakan triangulasi data. Teknik analisis 

data yang diguanakn ialah teknik analisis interaktif. Hasil penelitian menunjukkan, 

faktor yang menyebabkan keterlambatan berbicara pada anak ialah faktor internal 

yang terdiri dari genetika dan juga hormon testosterone. Sedangkalan faktor 

eksternal yang menyebabkan keterlambatan berbicara yaitu keluarga, sekolah dan 

masyarakat. Oleh karena itu, dibutuhkan kerjasama dalam pengawasan anak dimulai 

dari lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat melalui pengawasan medis dan 

sosial. Diharapkan penelitian ini menjadi evaluasi dalam pengawasan tumbuh 

kembang anak dnegan keterlambatan berbicara. 

 

Kata kunci: psikolinguistik, gangguan berbicara, faktor gangguan berbicara, 

bahasa 
 

Abstract 

Language will continue to be used in any activity. As social creatures, children must 

be equipped with knowledge. In order to demonstrate the ability to relate to society, 

a child needs language. The forms of language problems will be presented in this 

article which will be used as evaluation material for language learning in the 

classroom.This research have a purpause to describe the factors that cause 

children's delay in speaking. The approach used in this research is a qualitative 

approach. While the type of research is literature study. The data source for this 

research is relevant research articles. The data of this research is the result of 

relevant research. To validate, researchers use data triangulation. The data analysis 

technique used is an interactive analysis technique. The results showed that the 

factors that cause speech delays in children are internal factors consisting of 

genetics and also the hormone testosterone. While the external factors that cause 

delays in speaking are family, school and society. Therefore, cooperation in child 

supervision is needed starting from the family, school and community environment 

through medical and social supervision. It is hoped that this research will become 

an evaluation in monitoring the growth and development of children with speech 

delays. 

 

Keywords: psycholinguistics, speech disorder, speech disorder factors, 

language 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran bahasa anak dilakukan sejak 

dini. Sebagaimana mestinya, bahasa pada anak 

digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi 

antar individu. Fungsi dari Bahasa ialah sebagai 

alat transfer perasaan dan pikiran terhadap lawan 

tutur. Namun, tidak semua anak memiliki 

kemampuan bahasa yang sama. Setiap anak 

memiliki karakteristik yang berbeda-beda, 

individu satu dengan individu memiliki 

perbedaan dalam kemampuan berbahasa. Dalam 

mengemukakan perasaan dan pemikiran setiap 

individu memiliki cara yang berda-beda, bahkan 

sampai pada tidak mampu untuk memaparkan 

pikiran dan perasaan melalui bahasa.  

Pengungkapan perasaan merupakan bagian 

dari manusia yang amat penting. Pada anak, 

perasaan akan dikomunikasikan sebagai bentuk 

pemecahan masalah atas apa yang  diinginkan. 

Bentuk-bentuk bahasa pada anak meliputi kode 

dalam bentuk verbal maupun non verbal. Bahasa 

verbal diungkakan dengan tanda tanda bunyi 

secara lisan. Sedangkan bentuk bahasa non verbal 

dituangkan dalam bentuk bahasa tubuh, contoh 

melalui gerak tubuh. Oleh karena itu,, bahasa 

pada anak sangat perlu diperhatikan, karena 

membutuhkan pemahaman yang lebih dalam. 

Gangguan berbahasa pada anak merupakan 

permasalahan yang serius. Bahasa akan diperoleh 

oleh anak sejak dini. Perihal ini diperkuat dengan 

penelitian mengenai pemerolehan bahasa 

(Muradi, 2018) yang menyatakan bahwa anak 

memperoleh suatu bahasa dengan beberapa cara. 

Pertama, seorang anak akan memperoleh bahasa 

diperoleh dengan adanya prilaku verbal yang 

menyebabkan terjadinya stimulus hingga 

menimbulkan respon dalam bentuk bahasa. 

Kedua, seorang anak memperoleh bahasa berasal 

dari kemampuan anak itu sendiri. Ketiga, seorang 

anak memperoleh bahasa berdasarkan proses 

perkembangan kognitif, proses ini berawal dari 

input, proses, hingga output.  

Bahasa merupakan alat untuk berinterasi 

sosial dengan sesama. Interaksi pada dilakukan 

oleh oleh anak kepada teman sebanyanya, hingga 

sampai pada interaksi anak dengan keluarganya 

termasuk orangtuanya. Keterampilan yang harus 

dimiliki anak sebagai keterampilan dasar untuk 

berinteraksi antarsesama yaitu keterampilan 

membaca, keterampilan menyimak, keterampilan 

menulis, dan keterampilan berbicara. Keempat 

keterampilan ini harus dikuasai oleh anak secara 

bertahap. Perihal ini sesuai dengan kutipan 

(Darmuki et al., 2018) yang menyatakan bahwa 

keterampilan berbahasa itu penting bagi anak 

dalam dunia Pendidikan dan dalam kehidupannya 

sehari-hari. 

Pembelajaran Bahasa pada anak dilakukan 

sejak dini. Perihal ini sejalan dengan (Wardhana, 

2013) yang menyatakan bahwa bahasa anak 

pertama kali diperoleh pada umur 0-3 tahun. 

Bahasa itu terbentuk dari mengeluarkan tangisan 

berupa refleksi dari bayi itu sendiri. Artinya, anak 

tersebut menangis bukan karena ingin mengangis, 

selanjutnya adalah bahasa yang dikeluarkan 

dalam bentuk tangisan akan tetapi kode bahasa ini 

memiliki tujuan. Pada fasse selanjutnya bayi 

dapat mengucapkan kata-kata yang berbentuk 

suku kata. Tahap selanjutnya, bayi mulai bisa 

meniru suara-suara yang ia dengarkan. Tahap 

terakhir adalah anak mulai berbicara sebenarnya. 

 Perkembangan bahasa pada anak 

memiliki bentuk perhatian lebih. Bahasa pada 

anak akan terus berkembang hingga dewasa. 

Dalam melakukan kegiatan sehari-hari, anak akan 

menggunakan bahasa, untuk bermain sampai 

pada untuk belajar. Apabila seorang anak 

memiliki gangguan dalam berbahasa, maka 

permasalahan ini akan merambat hingga 

menimbulkan permasalahan lain. Permasalahan 

yang akan dihadapi dalam berinteraksi sosial 

dengan masyarakat hingga permasalahan 

berinterasi saat kegiatan belajar mengajar. 

 Asas kebutuhan dalam penggunaan 

berbahasa akan terus berlanjut dari anak hingga 

dewasa. Bentuk dari perkembangan bahasa 

menjadi faktor terpenting dalam tumbuh 

kembang anak, pada penggunaan bahasa anak 

berusaha untuk memahami, menerima dan 

menyimpan informasi, lalu diungkapkan dalam 

bahasa verbal maupun non verbal atau secara 

reseptif maupun ekspresif (Fitriyani et al., 2018). 

Bahasa akan terus digunakan dalam kegiatan 

apapun. Sebagai mahluk sosial, anak harus 

dipersiapkan dengan bekal pengetahuan. Dalam 

menunjukkan kemampuan dalam berhubungan 

dengan masyarakat, seorang anak membutuhkan 

bahasa. Bentuk-bentuk dari permasalahan bahasa 

akan disampaikan dalam artikel ini yang akan 

dijadikan sebagai bahan evaluasi pembelajaran 

bahasa di kelas. Sehingga tujuan penelitian ini 

untuk menjelaskan 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif. Peneliti akan memaparkan temuan dan 

membahasnya secara deskriptif. Jenis penelitian 

yang peneliti gunakan ialah studi literatur. 
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Peneliti akan mencari beberapa referensi dari 

penelitian terdahulu mengenai faktor 

keterlambatan anak dalam berbicara serta 

beberapa penelitian yang relevan (Creswell & 

Creswell, 2018). Untuk mengecek validitas, 

peneliti menggunakan triangulasi data. dari 

berbagai macam data yang ditemukan dalam 

penelitian relevan yang telah dilakukan 

sebelumnya. Sumber data penelitian ini ialah 

artikel penelitian yang relevan, sedangkan data 

penelitian ini adalah hasil temuan dari penelitian 

relevan. Dalam menganalisis data, peneliti 

menggunakan teknik analisis interaktif (Miles & 

Huberman, 2014), pertama peneliti akan 

mengumpulkan data, setelah itu peneliti akan 

mereduksi data temuan dari beberapa penelitian 

relevan, setelah itu peneliti akan menampilkan 

hasil temuan mengenai faktor keterlambatan anak 

dalam berbicara, terakhir peneliti akan 

melakukan validasi akhir. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Berdasarkan studi literatur mengenai faktor 

yang mempengaruhi terjadinya gangguan bahasa, 

lebih spesifik pada gangguan berbicara 

disebabkan oleh beberapa faktor. Yaitu faktor 

dari dalam dan juga faktor dari luar. Faktor yang 

mempengaruhi keterlambatan anak dalam 

berbicara akan dijabarkan melalui tabel berikut 

ini: 

 

Tabel 1. Faktor Keterlambatan Berbicara 

Pada Anak 

 

Keterlambatan Berbicara pada 

Anak 

Faktor 

Internal (Dalam) 

Faktor 

Eksternal (Luar) 

Genetika Lingkungan 

Rumah 

Pengaruh 

Hormon 

Testosterone 

Lingkungan 

Sekolah 

 Lingkungan 

Masyarakat 

 

Hasil penelitian menunjukkan dalam 

keterlambatan anak dalam berbicara terdapat dua 

faktor yang mempengaruhinya. Hasil ini 

didapatkan peneliti melalui kajian literature 

melalui nbeberapa penelitian yang relevan. Jadi, 

faktor yang mempengaruhi keterlambatan anak 

dalam berbicara ialah faktor internal yang 

pertama yaitu genetika atau bawaan dan 

keturunan, anak memiliki lidah yang lebih 

pendek dan tebal, sehingga kaku dalam 

mengucapkan fonem. Kemudian faktor internal 

lainnya yang mempengarui keterlambatan anak 

dalam berbicara yaitu hormone Testosterone. 

Selanjutnya, keterlambatan berbicara pada anak 

juga dipengaruhi oleh faktor eksternal. Faktor 

yang pertama ialah lingkungan rumah termasuk 

keluarga, berikutnya ialah faktor kedua ialah 

lingkungan sekolah, terakhir, keterlambatan 

berbicara pada anak dipengaruhi oleh lingkungan 

masyarakat tempat anak tinggal. 

 

Pembahasan Penelitian 

Keterlambatan berbicara merupakan sebuah 

masalah yang harus diselesaikan. Menurut (Dian 

Oktary et al., 2022) keterlambatan berbicara 

memiliki dampak yang akan sangat berpengaruh 

pada anak, seperti  sulit mengungkapkan 

pesasaan terhadap lawan bicaranya. Padahal anak 

akan mengalami tumbuh kembang dan akan 

berinteraksi di sekolah untuk mendapatkan ilmu 

pengetahuan baru. Oleh karena itu,, dibutuhkan 

bentuk pengasuhan kepada anak melalui dokter 

dan juga ahli terapis yang diberikan oleh 

orangtua. Menurut (Bussa et al., 2018) 

pengasuhan oleh orang tua sangat dibutuhkan 

untuk tumbuh kembang anak. Pengasuhan akan 

membentuk karakter baik yang diterapkan pada 

interaksi sosial. Lebih lanjut menurut (Sujana et 

al., 2020) pemerolehan bahasa anak akan menjadi 

sebuah pembelajaran bagi anak. Artinya adalah, 

keterlambatan berbicara akan menimbulkan 

permasalahan anak dalam kegiatan pembelajaran 

di sekolah. 

Berdasarkan pemaparan pada hasil penelitian 

yang didapatkan dengan studi pustaka, ditemukan 

beberapa temuan. Pada hasil temuan tersebut 

ditemukan bahwa keterlambatan anak dalam 

berbicara disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor 

internal yang berasal dari dalam dan juga faktor 

eksternal yang berasal dari luar. Setiap faktor 

yang mempengaruhi terjadinya keterlambatan 

anak dalam berbicara memiliki beberapa bagian. 

Faktor ini yang berpengaruh terhadap 

keterlambatan anak dalam berbicara. 

Faktor internal merupakan faktor dari dalam 

yang mempengaruhi keterlambatan siswa dalam 

berbicara. Penyebab terjadinya keterlambatan 

berbicara banyak disebabkan oleh cacat pada 

mulut akibat genetika dan pengaruh hormon 

testosterone. Menurut (Fitriyani et al., 2018) 
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keterlambatan berbicara pada anak sangat sulit 

diketahui karena berhubungan dengan fungsi 

otak, syaraf mulut, lidah, kerongkongan, 

pernapasan, pita suara dan tonus otot. Ini 

merupakan faktor dari dalam yang 

mengakibatkan keterlambatan anak dalam 

berbicara. 

Genetika merupakan salah satu faktor internal 

yang menghambat terjadinya keterlabatan 

berbicara pada anak. Genetika sendiri 

menurunkan bentuk yang berasal dari beberapa 

pendahulunya. Menurut (Rabhany & Setiawan, 

2023) ankylogsia menyebabkan lidah tidak 

mampu menghasilkan sebuah fonem, ankylogsia 

terjadi karena genetika bawaan yang diturunkan 

oleh pendahulunya. Karena lidah tidak mampu 

digerakkan secara maksimal, sehingga fonem 

atau bunyi tidak dapat tersampaikan dengan baik. 

penyembuhan secara genetika dapat dilakukan 

dengan terapi dan penanganan oleh dokter secara 

medis. Selain itu anak tunarungu memiliki 

hambatan dalam berbicara, menurut (Haliza et al., 

2020) tunarungu dapat menyebabkan anak tidak 

dapat mendengar, sehingga produksi kata yang 

ada dalam lingkungan keluarga dan lingkungan 

masyarakat tidak tersampaikan. 

Faktor selanjutnya yang menyebabkan 

keterlambatan berbicara secara internal ialah 

karena adanya hormone testosterone. Hormon ini 

paling banyak dimiliki oleh laki-laki. Oleh karena 

itu, pada faktor ini, yang banyak mengalami 

gangguan berbicara ialah laki-lai. Perihal ini juga 

dijelaskan oleh (Suastika & Wulandari, 2022) 

pada pria, hormon testosteron akan menyebabkan 

gangguan berbicara. Lebih lanjut, (Yulianda, 

2019) menyatakan bahwa level tertinggi dari 

hormon Testosteron pada masa prenatal 

menyebabkan lambatnya pertumbuhan neuron 

pada hemisfer pada bagian kiri. Perihal ini dapat 

menyebabkan anak lambat dalam menyimpan 

kosa kata. 

Selain faktor internal, keterlambatan anak 

dalam berbicara juga disebabkan oleh faktor 

eksternal yang terdiri dari keluarga, sekolah dan 

masyarakat. Pengaruh keterlambatan dalam 

berbicara anak disebabkan oleh tokoh dan 

lingkungan dimana tempat ia tingga. Psikologis 

anak menjadi sasaran pada faktor ini, sehingga 

menyebabkan anak enggan dan tidak bisa 

mengungkapkan sebuah perasaan. Menurut 

(Kuntarto, 2017) ilmu psikolinguistik 

mempelajari penggunaan bahasa dilihat dari sisi 

psikologinya. Dari pernyataan berikut, tampak 

bahwa ilmu ini sangat berpengaruh dalam 

peningkatan kemampuan berbahasa salah satunya 

berbicara. 

Keterlambatan dalam berbicara juga dapat 

terjadi jika terkena afasia. Afasia sendiri 

merupakan gangguan pada neurologis, sehingga 

membuat sebagian otak yang berfungsi mengatur 

bahasa akan bermasalah. Perihal ini juga 

dijelakan dalam penelitian (Aprilda et al., 2021) 

afasia motorik dapat menyebabkan gangguan 

dalam berbicara seperti keterlambatan. 

Penyandang penyakit ini tidak mampu 

memngungkapkan pikiran dan perasannya. 

Penyandang memahami bahasa yang 

diungkapkan, namun tidak dengan 

mengungkapkan kembali meggunakan bahasa 

verbal. Keterlambatan berbicara ini biasanya 

terjadi secara tiba tiba karena tumor dan struk. 

Selanjutnya ialah faktor eksternal. Faktor 

eksternal pertama yang menyebababkan 

terjadinya keterlambatan anak dalam berbicara 

ialah lingkungan rumah atau keluarga. Keluarga 

memiliki peran penting dalam memberi 

pengajaran kepada anak, seperti mengajarkan 

berbicara. Dibutuhkan perhatian kepada anak 

guna tak terjadi permasalahan pada anak seperti 

keterlambatan dalam berbicara. Menurut (Aurelia 

et al., 2022) fungsi keluarga sangat dibutuhkan 

guna memberikan didikan kepada anak mengenai 

kebutuhan berbahasa seperti berbicara. Secara 

psikologis, orangtua akan memberikan didikan 

pertama pada anak, Oleh karena itu, peran dari 

orangtua haruslah dimaksimalkan.  

Perihal ini juga sejalan dengan (Anhusadar & 

Kadir, 2023) pengasuhan anak dengan baik oleh 

orangtua akan membantu tumbuh kembang anak 

serta memberikan dampak yang positif bagi anak. 

Perkembangan secara positif ini mencakup salah 

satunya ialah perkembangan dalam keterampilan 

berbahasa, seperti berbicara. Selain itu, jumlah 

anak juga mempengaruhi keterlambatan anak 

dalam berbicara. Perihal ini juga dijelaskan dalam 

penelitian dari (Inayati & Rini, 2023) yang 

menyatakan jika urutan anak akan mempengaruhi 

keterlambatan anak dalam berbicara karena anak 

akan merasa sungkan, selain itu pendidikan 

orangtua juga mempengaruhi keterlambatan anak 

dalam berbicara. Dampak dari pendidikan 

orangtua ialah, ketidaktahuan orangtua tentang 

pentingnya pengasuhan dapat mendidik anak. 

Faktor eksternal selanjutnya yang 

menyebabkan anak mengalami keterlambatan 

berbicara ialah faktor sekolah. Sekolah 

merupakan instansi pendidikan yang memberikan 

edukasi kepada siswa namun, masih saja ada 
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permasalahan di sekolah yang menhyebabkan 

anak merasa tidak nyaman sehingga lebih 

memilih untuk diam yang dapat menyebabkan 

keterlambatan berbicara. Perihal ini juga 

dijelaskan dalam penelitian dari (Saputra & 

Kuntarto, 2020) yang menyatakan bahwa peran 

guru dibutuhkan dalam membentuk sebuah 

pengetahuan baru pada anak saat berbicara. 

Penggunaan metode pembelajaran kreatif dan 

media pembelajaran yang inovatif juga 

diharapkan mampu untuk meningkatkan 

kemampuan anak dalam berbicara.  

Perihal ini juga dijelaskan oleh (Sujana et al., 

2020) eksperimen yang dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan keterampilan 

berbicara dengan gambar, hasilnya menunjukkan 

bahwa gambar dapat menjadi alat bantu dalam 

mendorong anak untuk berbicara. Perihal ini 

disebabkan oleh visualisasi yang tertuang dalam 

gambar. Pembelajaran dalam berbicara dapat 

dibantu dengan media gambar, karena mampu 

membuat anak tertarik dan memulai membuka 

diri untuk berani berbicara. Argument peneliti 

dijelaskan pula pada prosiding (Fadni, 2023) 

yang menyatakan bahwa kemampuan anak yang 

tidak mau berbicara meningkat saat 

menggunakan media Flash Card, dari yang 

awalnya hanya 34% yang mampu untuk 

mengungkapkan perasaan berubah menjadi 

86,5% saat sudah diberikan tindakan 

menggunakan media bergambar. Perihal ini 

membuktikan bahwa guru diharapkan memiliki 

kreativitas untuk membangkitkan kempuan siswa 

dalam berbicara. 

Terakhir, faktor eksternal yang dapat menjadi 

penghambat anak dalam berbicara ialah 

lingkungan masyarakat. Lingkungan masyarakat 

dapat mengajarkan nilai untuk melakukan 

sosialisasi dengan benar. Contoh pada saat 

menggunakan bahasa saat berbicara, diharapkan 

masyarakat mampu untuk memberikan pengaruh 

baik bagi anak, sehingga anak dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Argumen peneliti searah dengan (Furaida et al., 

2023) dalam prosiding menyatakan bahwa selain 

lingkungan keluarga lingkungan masyarakat 

berpengaruh dalam pengajaran pada anak.  

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan jika faktor yang menyebabkan 

keterlambatan anak dalam berbicara terdiri dari 

faktor internal dan eksternal. Faktor-faktor ini 

memiliki keterkaitan, sehingga penyebab anak 

terlambat dalam berbicara dapat diatasi melalui 

pendekatan internal dan eksternal. Oleh sebab itu 

dibutuhkan pengawasan oleh orangtua sekolah, 

dan masyarakat yang dilakukan secara medis dan 

non medis yang dapat membantu anak 

memperolah bahasa untuk menanggulangi 

permasalahan keterlambatan berbicara pada anak. 

Diharapkan penelitian ini dijadikan bahan 

evaluasi bagi orangtua, sekolah dan masyarakat 

untuk lebih peka terhadap tumbuh kembang anak, 

salah satunya dalam berbahasa. 
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